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Abstrak.Pada penelitian ini ditemukan beragam masalah dalam pembelajaran meski strategi
pembelajaran yang dipakai cukup bervariasi dan kemampuan berpikir kritis siswa masih
rendah. Pemilihan subjek dan lokasi peneliti adalah karena kemampuan berpikir kritis siswa
rendah dan belum pernah menggunakan model pembelajaran Gerlach dan Ely dalam
pembelajaran matematika .Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-C MTs Negeri Glenmore setelah dilakukan
model pembelajaran Gerlach dan Ely pada sub pokok bahasan prisma? Tujuan pada
penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-C di
MTs Negeri Glenmore setelah dilakukan model pembelajaran Gerlach dan Ely pada sub
pokok bahasan prisma.Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas.Penelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas VIII-C di MTs Negeri Glenmore.Penelitian ini dilaksanakan pada
3 Mei 2016 sampai 21 Mei 2016. Peneliti menggunakan empat metode pengumpulan data
diantaranya yaitu: observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Instrument yang digunakan
adalah lembar observasi, pedoman wawancara dan soal tes.

Kata kunci.Model pembelajaran Gerlach dan Ely,berpikir kritis, prisma.

Abstract. In this study found a variety of problems in learning even though the learning
strategies used are quite varied and students’ critical thinking skills are still low. The selection
of the subject and location of the researcher was due to the low critical thinking skills of
students and had never used the Gerlach and Ely learning model in mathematics learning. The
problem in this study was how to improve the critical thinking skills of VIII-C students at
Glenmore State MTs after Gerlach and Ely learning models. on the prism topic? The purpose of
the study was to determine the improvement of critical thinking skills of VIII-C graders at
Glenmore State MTs afier the Gerlach and Ely learning models were carried out on the prism
subject matter. The method used was Class Action Research. This study was carried out in class
VIII-C students in MTs Negeri Glenmore. This research was conducted on May 3, 2016 until
May 21, 2016. Researchers used four methods of data collection including: observation,
interviews, tests, and documentation. The instruments used are observation sheets, interview
guidelines and test questions.

Kewords.Gerlach and Ely learning model, critical thinking, prism.
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, pendidikan harus
menghadapi berbagai tantangan dan hambatan.Salah satu hambatannya adalah kurangnya
mutu pendidikan di negara ini, sehingga dengan adanya hambatan tersebut menjadi suatu
tantangan bagi pengelola pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah dengan cara
melalui perbaikan proses belajar mengajar. Diharapkan dengan upaya ini pengelola
pendidikan dapat mempersiapkan sumber daya berkualitas dan mampu berkompetensi
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Wittgenstein (dalam
Hasratuddin, Tanpa Tahun:132) Salah satu program pendidikan yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif adalah
matematika. Kemampuan itu berperan penting dalam penyelesaian suatu permasalahan
matematika yang materinya cenderung bersifat abstrak.

Menurut informasi yang diperoleh dari guru yang bersangkutan melalui
wawancara, sistem pembelajaran yang digunakan lebih banyak berpusat pada siswa. Guru
menyajikan pelajaran dengan menerapkan beberapa metode, diantaranya eksperimen, dan
tanya jawab dan terkadang menggunakan metode konvensional. Namun masih ditemukan
keragaman masalah seperti minat belajar siswa kurang, tidak semua siswa aktif
mengerjakan soal-soal latihan dan kurangnya aktivitas siswa dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru.Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikatakan masih
rendah yang dapat diketahui dari rendahnya aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan
guru ataupun pertanyaan dari siswa.Hal ini disesuaikan dengan pendapat Ennis (dalam
Muhfahroyin, 2009: 91) yang menyatakan bahwa salah satu indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan.

Agar kemampuan berpikir kritis siswa berkembang maka diperlukan suatu
pembelajaran yang membuat siswa aktif sehingga siswa leluasa untuk berpikir dan
mengungkapkan pendapat mengenai apa yang mereka terima dari gurunya. Salah satu
model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Gerlach dan Ely. Pada model
pembelajaran Gerlach dan Ely ini siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya
melalui komponen-komponen pembelajarannya dimana terdapat komponen penentuan
strategi pembelajaran dan pengelompokan belajar serta pemilihan media pembelajaran
yang membantu siswa untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran matematika.

Dalam Rusman (2012:155),Gerlach dan Ely mendesain suatu model pembelajaran
yang cocok digunakan untuk segala kalangan termasuk untuk pendidikan tingkat tinggi,

karena didalamnya terdapat penentuan strategi yang cocok digunakan oleh peserta didik
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dalam menerima materi yang akan disampaikan. Di samping itu, model Gerlach dan Ely
menetapkan pemakaian produk teknologi pendidikan sebagai media dalam menyampaikan
materi. Hal ini berhubungan dengan pernyataan Sadia (2008:232) “...dapat disimpulkan
bahwa cara yang dilakukan guru dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis adalah

(1) melalui melalui pemilihan model/strategi pembelajaran (46,7%); (2) melalui pemilihan
model asesment (20,0%); dan (3) melalui pemilihan topic/materi pelajaran (19,0%); dan
melalui pemilihan media pembelajaran (14,3%)”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran Gerlach dan Ely dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena didalamnya terdapat pemilihan
strategi pembelajaran dan penggunaan media dalam pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji adalah:
“bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-C di MTs Negeri
Glenmore setelah dilakukan model pembelajaran Gerlach dan Ely pada sub pokok
bahasan prisma?

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII-C di MTs Negeri Glenmore setelah dilakukan model pembelajaran Gerlach dan
Ely pada sub pokok bahasan prisma.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di MTs Negeri Glenmore tahun
pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 24 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 9
siswa perempuan.

Desain rancangan siklus penelitian ini menggunakan prosedur Arikunto yang
dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahap yaitu,
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus
dengan empat tahapan. Tiap siklusnya terdiri dari tiga pertemuan namun pada siklus 1
dtambah dengan prefest. Dua pertemuan untuk menyampaikan materi dan satu pertemuan
untuk postest. Pada setiap pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 40 menit).

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi, pedoman
wawancara, dan soal tes. Data yang diperoleh dari lembar observasi dan soal tes tersebut

dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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1. Analisis kemampuan berpikir kritis siswa
Kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran Gerlach dan Ely

dengan strategi inquiry dapat diketahui melalui kegiatan observasi menggunakan lembar
observasi kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk menghitung persentase kemampuan
berpikir kritis siswa yang memenuhi setiap aspeknya dengan mengadaptasi dari Purwanto
(2013:102) sebagai berikut:

R
NBK = M x 100%
Keterangan :
NBK = persentase tiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam satu kelas
R = jumlah skor tiap indikator yang diperoleh seluruh siswa

SM = jumlah skor maksimal tiap indikator seluruh siswa.

Skor . Kriteria
86% < NBK <100%Sangat tinggi
76% <NBK < 85%Tinggi
60% < NBK < 75%Sedang
55% <NBK < 59%Rendah
NBK< 54%Sangat rendah
Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

2. Analisis Hasil tes

Hasil tes dalam penelitian ini adalah hasil tes akhir siklus untuk memperoleh data
pendukung untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa secara tertulis. Skor yang
diperoleh pada hasil tes akan diukur seperti pada observasi kemampuan berpikir kritis
siswa yang menggunakan penilaian dengan persen mengadaptasi dari Purwanto
(2013:102) sebagai berikut:

x =2 x100%
_Mx_ 0

Keterangan :
X = persentase tiap aspek kemampuan berpikir kritis siswa dalam satu kelas
m = jumlah skor tiap aspek yang diperoleh seluruh siswa

M = jumlah skor maksimal tiap aspek seluruh siswa.
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SkorKriteria .
86% < X <100%Sangat tinggi
76% < X < 85%Tinggi
60% < X < 75%Sedang
55% < X <59%Rendah
X< 54%Sangat rendah
Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa saat pembelajaran berlangsung dan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa
sebagai data pendukung diperoleh sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa

Pada pertemuan ke 2, kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal hanya
mencapai 58,3% yang tergolong kriteria rendah. Sedangkan pada pertemuan ke 3,
kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan mencapai 68,3% yang termasuk
kriteria sedang. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus 1 sebesar 63,3%
yang tergolong sedang. Pada pertemuan ke 5 terjadi peningkatan dimana kemampuan
berpikir kritis siswa secara keseluruhan mencapai 72,9% yang tergolong sedang,
sedangkan pada pertemuan ke 6, kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan
mencapai 81,3% yang tergolong tinggi. Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada

siklus 2 sebesar 77,1% yang tergolong tinggi.
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2. Kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil tes

100,008
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E 60,00% B Pratest
=
E 40,00 m Postest 1
< = Postest 2

20,005

0.00% +< 2

a B c D
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Gambar 4.3 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Keterangan:
A = membuat masalah berdasarkan informasi yang diberikan
B = mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan
C = menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah
D = menarik kesimpulan

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa dari masing-masing aspek
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah dilaksanakannya tes
kemampuan berpikir kritis berdasarkan pretest, postest! dan postest2. Pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa untuk dibandingkan dengan hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan tindakan. Pada hasil pretest secara
klasikal, pencapaian aspek membuat masalah berdasarkan informasi yang diberikan
sebesar 65,8%, aspek mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan sebesar
64,2%, aspek menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah
sebesar 50% serta menarik kesimpulan sebesar 41,3%. Pada hasil postest 1 terjadi
peningkatan di setiap aspeknya yaitu aspek membuat masalah berdasarkan informasi
yang diberikan sebesar 68,05%, aspek mengumpulkan dan menyusun informasi yang
diperlukan 72,6%, aspek menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani
masalah sebesar 64,2% dan menarik kesimpulan 57,9%. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa terus mengalami peningkatan secara klasikal pada postest 2.
Pencapaian pada aspek membuat masalah berdasarkan informasi yang diberikan sebesar
89,2%, aspek mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan sebesar 79,2%,
aspek menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah sebesar 78,1%

dan menarik kesimpulan sebesar 76,1%.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Gerlach dan Ely pada materi luas permukaan dan volume
prisma dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa  kelas VIII-C MTs Negeri

Glenmore-Banyuwangi.
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dalam

melaksanakan pembelajaran Gerlach dan Ely, yaitu: (1) Pembelajaran Gerlach dan Ely
membutuhkan perencanaan yang matang sehingga perlu memahami apa saja yang diperlukan
dalam pelaksanaannya. (2) Pemilihan media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan
lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. (3) Kekurangan dalam
penelitian ini yaitu tidak adanya penilaian kelompok pada strategi pembelajaran inquiry yang
dipilih, pengelompokan siswa hanya sebagai wadah untuk berdiskusi namun penilaiannya

tetap secara individu.
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